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1.1 Latar Belakang

E-commerce merupakan konsep bisnis digital vang memanfastkan
teknologi internet dan platform elektronikaintuk mendukung aktivitas pertukaran
barang. jasa, maupun. informasi antarn t‘hjllﬂ dan pembeli secara daring [1].
Perkembangan teknologi digital &m,amimhukuxrmg yang menggunakan
internet nm pnmhm.ﬂﬁﬂﬂlhlmgu onling, serta- memudahkan para
peialm m&m lkonsumen dalam melakukan transaksi secom danng [2]. Sistem
jpembelajaran mesin dan m{s data dapat dlm untitk. menemukan pola
mﬂﬂnpbhnggﬂn dari dals transaksi. sehinggn Hmmmﬂ memahami
Lmhmﬂikpﬂ‘ﬂggum secara lebih akurat [3].

Hdﬁh konvensional dalam memahsmi cara orang w Iﬂﬁ kali
kesulitan mengefola banyak dats dan pols perilaku yang rumit Mm
pendekatan analisis yang mampu memanfaatkan data secara lebih efektif. Salah
saty MMWH pcpuler adalah pe:mi:el.-lj:uan mm. yl:t‘ll penﬂﬂm vang

model prediksi serta membantu dalam pengambilin WSIW learning
semﬁ:i merupakan sekumpulan metode yang digunakan untuk memahami dan
mﬂhﬁmmm}m% da}_ﬂ menghasilkan informasi yang
bermanfaat bagi proses analisis dan prediksi [4]. [5] pembelajaran mesin telsh
menjadi tulang punggung revalusi l,ekunlnguhﬂh]m mampu mengolah data
dan menghasilkan prediksi yang bermakng dalam berbagai bidang. machine
learning adalah cara vang memungkinkan komputer memahami pola dalam data,
sehingga sistem bisa membuat peramalan atin mengambil keputusan secara
otomatis.

Machine learning (ML) menjadi salah satu pendekatan vang relevan dalam
analisis data karena mampu mengolah data dalam jumlah besar sertn
mengidentifikasi pola vang sulit ditemukan secars manual. Pendekatan imi
memungkinkan sistem komputer mempelajari hubungan antar variabel dalam data



untuk menghasilkan model prediksi yang lebih akurat. Dalam konteks analisis data
modern, metode machine learning banyak digunakan untuk menemukan pola,
melakukan klasifikasi, serta mendukung proses pengambilan keputusan berbasis
data]4]. Dalam analisis data, metode klasifikas: digunakan untuk mengelompokkan
data ke dalam kelas tertentu berdasarkan karaktenstik yang dimilikinya. Proses ini
dilakukan dengan membangun model yang mampu mempelajari pola dan data
pelatihan sehingga dupat mfmpred.l.km kﬂwﬂm‘idm data baru. Beberapa algoritma
vang umum digunakan datom metode klasifikasi antara lain Logistic Regression,
Naive Bayes;dan Rondom Fu:wl; m ‘mampu n'mn&ll;a.n hubungan antar
variabel serta nmgbdmﬁﬂlaigﬂl dalam data mukmenpmm_pmdlm vang
akurat(3]

Selain itu. perkembangan mengumpulkan data dalam jumlah besar
membutuhlan teknik analisis yang mampu menarik mformas) huw:ln dan data
lerm. Salah satu metode yang sering digunakan adaluh pembelajaran statistik.
yaitu sekelompok teknik statistik yang digunskan untuk mm-guultpdu ‘dan
hubungan antar variabe! dalam data yang rumit, sehingga bisa d:gmm_kya,unmk
menganalisis dan memprediksi berdssarkan data [4]. Cara ini memungkinkan
peneliti mendapatkan informasi vang lebih terperinci dari data yang sudah ada dan
membantu proses pengambilan keputusan menjadi lebih baik. Palam praktiknya,
berbaga metode pembelsjaran mesin bisa digunakan unfuk menganalisis data dan
mencari pola yang tidak terfihi, sehingga bisa dimanfustkan dalam berbagai bidang
analisis data dan pengambilan keputusan [5]. Penerapan teknik kiasifikasi dalam
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahansan yang lebih mendalam
mengenai pola perilaku bmm

Pemanfaatan feknik klasifikasi dalam machine learning memberikan
kemampuan unfuk menganalisis dats secara lebih sistematis dan terstruktur,
Dengan memanfaatkan data histonis sebagal data pelatihan, model klosifikesi dupat

mempelajan pola yang terdapat dalam data sehingga mampu mengklasifikasikan
data baru secarn otomatis. Proses ini memungkinkan organisasi atau perusshaan
memperoleh informasi yang lebih akurat mengenai penlasku pengpuna atau
konsumen. Oleh karena iu. penerapan metode klasifikasi dalam snalisis datn

]



menjadi salah satu pendekatan penting dalam pengolahan data modem karena
mampu membantu proses pengambilan keputusan berbasis data secarn lebih efektif
dan efisien [3]

Pemanfaatan tekmik klasifikasi dalam machine leaming membernkan
kemampuan untuk menganalisis. data secarn lebih sistematis dan terstruktur.
Dengan memanfaatkan data historis sebagai data pelatihan, model klasifikasi dapat
mempelajari pola yang terdapat dalam data sshingga mampu mengklasifikasikan
data baru secara qm Prnsap.immmgkmimwgamsnsl atau perusahaan
memperoleh. informasi yang lebih skurat mengenal penlaku pengguna atau
konsumen. Oleh Icm ﬂu, pencrapan metode kla.ﬂ.ﬁlcm dalam analisis data
mﬂﬁ'ﬁ salah satu | fatan penting dalam pen r
mm;dzmhamn pms&-]nhg:lmhll:m chLrtusﬁhM ﬂtﬂam lebih efektif
dun efisien [3]

Selain itu, keberhasilun penerapan metode klasifikasi juga d
kemampuan model datam mempelajan hubungan antara vmahﬁm mpﬂl
#ﬂﬁm Model klasifiknsi yang baik tidok hanya mampu nmm
pols dalam data, tetapi juga mampu menghasilkan prediksi yang konsisten ketika
diterapkan paci data baru, Olch karens itu, pemilihan algoritma klasifikasi yang
tepal menjadi faktor penting dalam proses analisis m 'Eh:@gmh#l berbaga
aigf:m'tmu klwﬁkmsupuuiagmﬂegmm ?ﬂm&mdmfﬂmﬂnm Forest

gﬂﬂﬁﬂiﬁpﬂh ﬁﬂm nqhmlknu -pm&ui H lebih akurat [6]

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas) maks mimusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagm berkut:

|. Bagaimana karakteristik data perilaku belanja konsumen setelah dilakukan
proses preprocessing, termasuk One-Hot Encoding don penanganan ketid-
akseimbangan data?



2, Bagaimana pengaruh fitur numerik terhadap status pelanggan {Subscriber dan
MNon-Subseriber) berdasarkan hosil analisis visualisasi boxplot?

3. Bagmimana perbandingan kinerja algoritma dalam mengklasifikasikan status
langganan, serta algoritma mana yang memberikan performa terbaik berdasar-

kan metrik Accuracy, Precision. Recall. dan Fl-score? e-commaerce.

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini terarah dan fokus, maka ditetapkan beberapa batasan

masalah sebagalie: ' -

1, Peneﬁtﬁ'ﬁﬁﬁkm ﬂﬂl mﬂﬁl_hmpﬂ.mﬁf kinerja Ilﬂmihm pembelajaran
mesin untuk klasifikasi i perilaku belanja kmnumﬂlp!ntﬁmr e-commerce.

2. Dataser yang digunakan berasal dari Kaggle Mwm,aﬂmg Behavier)
dengan fota] 3.900 baris data dan terdiri dari 15 kolom (atribut).

3. Analisis dilakukan menggunakan mertik evaluasi benq:nw,mmmﬁ
dan Fl-scare tanpa membahas spek prediksi penjualan stsu rekomendasi
pmdukhnjﬂnn.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan srah secars hasil yang ingin
d.t-ﬂ;ﬂi dari kegiatan penelitian yang dilaukan. Adapu hﬂm ‘dar pﬁ:le-lltian ini
adalah sebagai berikut:

L. Muw masglah  ketidakseimbangan  kelas (class imbalance) dengun
menerapkan teknik SMOTE pada data latil guna menyeimbangkan distribusi
target menjadi seimbang.

Membangun dan mmgew?tmsi'rmdel' Klasifikasi melalui analisis komparatif
performa tiga algortma machime fearring, yaitu Boedom forest, Logistic

e

Regression, dan Naive Baves.

3, Menentukan algoritma terbaik berdasarkan hasil visualisasi perbandingan
metrik  evaluasi untuk menemukan model yang paling akurat dalam
memprediksi perilaku belanja konsumen pada platform e-commerce .



1.3 Manfaat Penelltian
1.5.1 Manfaat Teorltis

Secara teoritis, penelition ini dapat memberikan kontribusi  dalam
pengembangan ilmu penpetahuan di bidang data scdence dan snalisis penilako
konsumen. khususnya terkait pencrapan algoritma machine learning dalam proses
klasifikasi perilaku belanja konsumen pada @scommerce dengan menekankan pada
perbandingan pert"unm algoritma Rnﬂmﬁvﬂ Logistic regression dan Naive
Bayves. Hasil pwuﬁhn ini - dapat -rh,ﬂlkm m scuan bagi penelitian
selanjutnya yang berfokus pada pengembangan dan eptimasi model prediksi
herbamﬁn'dn!mum:_mn digital dan e-commerce.

152 Manfuat Prakts

m praktis. manfaat penclitian ini dimjumw'hﬂhﬁﬂimnmmme
da.ﬂ'pnnhﬁﬂm_]utnyu Bagi industri e-commaerce, hasil thkmmnﬁfmtura
algoritma Random Forest, Logistic Regression, dan Naive ‘Bayes dapat
lﬂmmﬁthu sebagai sistem pendukung keputusan (Decision Suppart System)
untuk wﬁhﬁ status langganan dan loyalitas konsumen secara labih presisi.
Hal ini berdampak Jangsung pic optimalisasi strstegi pemasara. i mana perus-
ahaan dapat menentukan target sudiens yang lebih akurat sehingoo meningkatkan
eﬁﬁwﬁ biaya operasional kampanye promosi. Sem M,bﬂgi peneliti selan-

?l..h\jh; ini dapat menjadi referensi metodologis dan nijukan ilmish mengenai
eﬁ:km&lul.harbw l@u&mlﬂﬁﬁﬂm} dolam mmprmdata peritaku belanja,
khususnya pada kasus vang memerlukan penyeimbangs
menghasilkan model piﬂﬁ m lebih m dﬂl'.l. nl:gelml" Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat dljudlkaﬂ dasar untuk pengﬂnbnngm model prediksi vang
lebih kompleks dengan mempertimbangkan variasi fitur yang lebih luas. Penerapan

distribusi data guna

teknik evalupsi yang komprehensif dalam penelitian ini diharapkan dupat
membantu peneliti lain dalsm menentukan metnk vang paling relevan sesuni
dengan karakteristik datanyva. Model yang dihasilkan juga berpotensi diintegrasikan
ke dalam sistem analitik pelanggan berbasis digital secara bertahap. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat akademis, tetapt juga memiliki pelvang



implementasi nyata dalam praktik hisnis e-commerce.

Lo Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab utama, yaitu sebagai
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